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BAB III 

HADIS TEMATIK SILATURAHIM 

 

Berdasarkan hasil  penelitian, penulis meneliti tema 

kontemporer tentang hadis untuk menemukan tema-tema 

besar dan struktur bangunan tentang anjing. Pertama,  

mencari hadis melalui jurnal, melalui kata kunci disitus 

pencari hadis, melalui aplikasi pencari hadis dan 

mengumpulkan hadis-hadis tersebut dalam satu file. 

Kedua, melakukan kroscek terhadap hadis-hadis yang 

didapat dari aplikasi pencari hadis kepada kitab induk 

yang ada di internet. Ketiga, melakukan koding hadis atau 

pengkodifikasikan hadis sesuai dengan tema hadis yang 

terkait. Keempat, diolah data lalu di interpretasi dan 

disusun outlinenya. Hasil penelitian dari interpretasi  data 

di atas adalah sebagai berikut:  
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A. Pengertian Silaturahim 

1. Hakikat silaturahim  

ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ كَثِيٍر أَخْبػَرَناَ سُفْيَافُ عَنْ 5995: البخاري صحيح حَدَّ
نِ عَمْرٍو وَفِطْرٍ عَنْ مَُُاىِدٍ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ الَْْعْمَشِ وَالَْْسَنِ بْ 

قَاؿَ سُفْيَافُ لََْ يػَرْفػَعْوُ الَْْعْمَشُ إِلََ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَرَفػَعَوُ 
وَاصِلُ حَسَنٌ وَفِطْرٌ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ لَيْسَ الْ 

 1باِلْمُكَافِئِ وَلَكِنْ الْوَاصِلُ الَّذِي إِذَا قُطِعَتْ رَحِِوُُ وَصَلَهَا
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir 

telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A'masy , 

Hasan bin 'Amru dan Fithr dari Mujahid dari Abdullah 

bin 'Amru, Sufyan mengatakan; Namun Al A'masy tidak 

merafa'kannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 

sedangkan Hasan dan Fithr merafa'kannya 

(menyambungkannya) kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, beliau bersabda: "Orang yang menyambung 

silaturrahmi bukanlah orang yang memenuhi (kebutuhan) 

akan tetapi orang yang menyambung silaturrahmi adalah 

orang yang menyambungnya kembali ketika tali 

silaturrahmi itu sempat terputus. 
 

ثَنِِ 5685: أحِد مسند ثػَنَا عَبْدُ الرَّزَّاؽِ أنَػْبَأَناَ مَعْمَرٌ عَنِ الزُّىْريِِّ حَدَّ حَدَّ
الرَّحَِْنِ بْنِ  أبَوُ سَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ الرَّحَِْنِ أَفَّ أبَاَ الرَّدَّادِ اللَّيْثِيَّ أَخْبػَرهَُ عَنْ عَبْدِ 

عَ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يػَقُوؿُ قَاؿَ اللَّوُ عَزَّ وَجَلَّ  عَوْؼٍ أنََّوُ سََِ

                                                             
1
 Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm Ibn al-Mugīrah 

al-Ju‘fiy al-Bukhāriy, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al Mukhtaṣar min Umūr 

Rasūlillah Ṣallā Allāh‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyāmih, Editor: 

Muḥammad  Zuhair ibn Nāṣir al-Nāṣir, cet-1 (Beirut: Dār Ṭauq al-Najāt, 1422 

H), Jilid: 8, p. 6 

https://al-maktaba.org/book/33757
https://al-maktaba.org/book/33757
https://al-maktaba.org/book/33757
https://al-maktaba.org/book/33757
https://al-maktaba.org/book/25794
https://al-maktaba.org/book/25794
https://al-maktaba.org/book/25794
https://al-maktaba.org/book/25794
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أنَاَ الرَّحَِْنُ خَلَقْتُ الرَّحِمَ وَشَقَقْتُ لََاَ مِنْ اسَِْي اسًَْا فَمَنْ وَصَلَهَا وَصَلْتُوُ 
 2وَمَنْ قَطَعَهَا بػَتَتُّوُ 

Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah 

memberitakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri telah 

menceritakan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman 

bahwa Abu Ar Raddad Al Laitsi mengabarinya dari 

Abdurrahman bin Auf bahwa dia mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 'azza 

wajalla berfirman: 'Aku adalah Ar Rahman, Aku telah 

menciptakan ar rahim dan Aku jadikan ar rahim 

merupakan pecahan dari namaKu. Barangsiapa 

menyambungnya Aku akan menyambungkannya, dan 

barangsiapa memutusnya maka Aku akan 

memutuskannya. 

 

2. Cinta sebagai landasan silaturahim dan 

silaturahim sebagai landasan cinta 

قاؿ: دَخَلْتُ مَسْجِدَ دِمَشقَ، فَإِذَا  -رحِو الله-عن أبي إدريس الخولاني 
أَسْنَدُوهُ إِلَيوِ، فػَتًً بػَرَّاؽ الثػَنَاياَ وَإِذَا النَّاس مَعَو، فَإِذَا اخْتػَلَفُوا فِ شَيءٍ، 

رضي الله -وَصَدَرُوا عَنْ رأَيِْوِ، فَسَألَْتُ عَنْوُ، فَقِيل: ىَذَا مُعَاذ بْنُ جَبَلٍ 
فػَلَمَّا كاف مِنَ الغَدِ، ىَجَّرتُ، فػَوَجَدتوُ قَدْ سَبِقَنِِ باِلتػَهْجِير،  -عنو

ئتُوُ مِن قِبَلِ وَجْهِوِ، وَوَجَدتوُُ يُصَلِّي، فَانتَظَرتوُُ حَتًَّ قَضَى صَلَاتَو، ثَُُّ جِ 
فَسَلَّمْتُ عَلَيو، ثَُُّ قلُتُ: وَالله إِنيِّ لَُْحِبُّكَ للَِّو، فػَقَاؿ: آلله؟ فػَقُلتُ: 
آلله، فقاؿ: آلِله؟ فقُلْتُ: آلله، فَأَخَذَني بَََبػْوَةِ ردَِائِي، فَجَبَذَني إِلَيو، 

يقوؿ:  - عليو وسلمصلى الله-فػَقَاؿ: أبَْشِر! فَإِنيِّ سََِعتُ رسوؿ الله 

                                                             
2
 Abū ‘Abdillāh Aḥmad ibn Muḥammad ibn Ḥanbal ibn Hilāl ibn al 

Syaibāniy, Musnad al-Imām Aḥmad ibn Ḥanbal, Editor: Syu‘aib al Arna’ūṭet 

.al ., cet-1, (Beirut: Mu’assasah al Risālah, 1421 H), Jilid: 3, p. 213 
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تَجَالِسِيَن فَِّ، -تعَالََ -قَاؿَ الله »
ُ
: وَجَبَت مََُبَّتِِ للِمُتَحَابِّين فَِّ، وَالم

تَبَاذِلِيَن فَِّ 
ُ
تػَزَاوِريِنَ فَِّ، وَالم

ُ
3«وَالم

 

Dari Abu Idrīs Al-Khaulāni -raḥimahullāh- ia berkata, 

"Aku pernah masuk masjid Damaskus. Ternyata ada 

seorang pemuda yang giginya mengkilat dan orang-orang 

mengerumuninya. Apabila mereka berbeda pendapat, 

mereka menyerahkan dan meminta pertimbangannya. 

Lantas aku bertanya tentang pemuda itu lalu dijawab 

bahwa dia adalah Mu'āż bin Jabal -raḍiyallāhu 'anhu-. 

Pada esok harinya, pagi-pagi aku datang ke masjid tetapi 

pemuda itu datang lebih pagi daripadaku dan aku 

mendapatinya sedang salat. Aku menunggunya sampai 

selesai dan mendatanginya dari arah depan. Aku 

mengucapkan salam lalu berkata kepadanya, "Demi 

Allah, aku mencintaimu karena Allah." Dia berkata, 

"Apakah demi Allah?" Aku jawab, "Iya, demi Allah." Dia 

bertanya, "Apakah benar demi Allah?" Aku jawab, "Iya, 

demi Allah." Lantas ia menarik ujung selendangku untuk 

mendekatkanku kepadanya seraya berkata, 

"Bergembiralah! Sesungguhnya aku pernah mendengar 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Allah 

-Ta'ālā- berfirman, 'Kecintaan-Ku pasti diperoleh oleh 

orang yang saling mencintai karena-Ku,saling berkumpul 

karena-Ku, saling mengunjungi karena-Ku, dan saling 

memberi karena-Ku 
 

ثَنِِ عَبْدُ الَْْعْلَى بْنُ حََِّادٍ، 7567: مسلم صحيح ثػَنَا حََِّادُ بْنُ حَدَّ حَدَّ
سَلَمَةَ، عَنْ ثاَبِتٍ، عَنْ أَبي رَافِعٍ، عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ 

" أَفَّ رَجُلًا زَارَ أَخًا لَوُ فِ قػَرْيةٍَ أُخْرَى، فَأَرْصَدَ الُله لَوُ،  عَلَيْوِ وَسَلَّمَ،

                                                             
3
 Mālik ibn Anas ibn Mālik ibn ‘Āmir al-Aṣbaḥiy al-Madaniy, Al-

Muwaṭṭa’,Editor: Muḥammad Muṣṭafā al-A‘ẓamiy, cet-1, (Abu Dhabi: 

Mu’assah Zaid ibn Sulṭan Ālu Nahyān li al-A‘māl al-Khairiyyah wa al-

Insāniyyah, 1425 H), Jilid: 5, p.390 

https://al-maktaba.org/book/33760
https://al-maktaba.org/book/33760
https://al-maktaba.org/book/33760
https://al-maktaba.org/book/33760
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أرُيِدُ أَخًا لِ  قَاؿَ: أيَْنَ ترُيِدُ؟ قَاؿَ: أتََى عَلَيْوِ،عَلَى مَدْرَجَتِوِ، مَلَكًا فػَلَمَّا 
لَا، غَيػْرَ أَنيِّ  قَاؿَ: ىَلْ لَكَ عَلَيْوِ مِنْ نعِْمَةٍ تػَربُػُّهَا؟ قَاؿَ: فِ ىَذِهِ الْقَرْيةَِ،

 قَدْ فَإِنيِّ رَسُوؿُ الِله إِلَيْكَ، بِأَفَّ اللهَ  قَاؿَ: أَحْبَبْتُوُ فِ الِله عَزَّ وَجَلَّ،§
 4أَحَبَّكَ كَمَا أَحْبَبْتَوُ فِيوِ 

Telah menceritakan kepada kami Abdul A’la bin 

Hammad, telah menceritakan kepada kami Hammad bin 

Salamah, dari Tsabit, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah, 

dari Rasulullah SAW, “Sesungguhnya seseorang ada 

yang ingin mengunjungi saudaranya di kota lain. Allah 

lalu mengutus malaikat untuknya di jalan yang akan ia 

lalui. Malaikat itu pun berjumpa dengannya seraya 

bertanya, ‘Kemana engkau akan pergi? Ia menjawab, 

‘Aku ingin mengunjungi saudaraku di kota ini?’ Malaikat 

itu bertanya kembali, ‘Apakah ada suatu nikmat yang 

terkumpul untukmu karena sebab dia?’ Ia menjawab, 

‘Tidak. Aku hanya mencintai dia karena Allah ‘azza wa 

jalla.’ Malaikat itu berkata, ‘Sesungguhnya aku adalah 

utusan Allah untukmu. Allah sungguh mencintaimu 

karena kecintaan engkau padanya.  
 

ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ،  ، وَابْنُ بَشَّارٍ، قَالَا: حَدَّ ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ الْمُثػَنََّّ حَدَّ
عْتُ قػَتَادَةَ، يَُُدِّثُ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، عَنِ النَّبِِّ  ثػَنَا شُعْبَةُ، قَاؿَ: سََِ حَدَّ

أَوْ  -أَحَدكُُمْ حَتًَّ يُُِبَّ لَِْخِيوِ لَا يػُؤْمِنُ §صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ: " 
5مَا يُُِبُّ لنِػَفْسِوِ  -قَاؿَ: لِِاَرهِِ   

                                                             
4
 Muslim ibn al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairiy al-Naisābūriy, Al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar binaql al-‘Adl‘an al-‘Adl ilā Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih wasallam, Editor: Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, cet-1 (Beirut: 

Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabi, 1424 H), Jilid: 4, p. 988 
5 Muslim ibn al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairiy al-Naisābūriy, Al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar binaql al-‘Adl‘an al-‘Adl ilā Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih wasallam, Editor: Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, cet-1 (Beirut: 

Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabi, 1424 H), Jilid: 1, p. 67 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-

Mutsanna dan Ibnu Basysyar keduanya berkata, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata, aku 

mendengar Qatadah menceritakan dari Anas bin Malik 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga dia 

mencintai untuk saudaranya, atau dia mengatakan, 'untuk 

tetangganya sebagaimana yang ia cintai untuk dirinya 

sendiri. 
 

3. Tidak boleh meninggalkan saudaranya dalam 3 

malam  

ثػَنَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ يوُسُفَ أَخْبػَرَناَ مَالِكٌ عَنْ 6777:  البخاري صحيح حَدَّ
ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عَطاَءِ بْنِ يزَيِدَ اللَّيْثِيِّ عَنْ أَبي أيَُّوبَ الَْْنْصَاريِِّ أَفَّ 

أَفْ يػَهْجُرَ أَخَاهُ فػَوْؽَ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ لَا يَُِلُّ لِرَجُلٍ 
ثَلَاثِ لَيَاؿٍ يػَلْتَقِيَافِ فػَيػُعْرِضُ ىَذَا وَيػُعْرِضُ ىَذَا وَخَيػْرهُُُاَ الَّذِي يػَبْدَأُ 

 ِـ  6باِلسَّلَا
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf 

telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab 

dari 'Atha` bin Yazid Al Laitsi dari Abu Ayyub Al Anshari 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan 

saudaranya melebihi tiga malam, (jika bertemu) yang ini 

berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik 

dari keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam 

                                                             
6
 Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm Ibn al-Mugīrah 

al-Ju‘fiy al-Bukhāriy, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al Mukhtaṣar min Umūr 

Rasūlillah Ṣallā Allāh‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyāmih, Editor: 

Muḥammad  Zuhair ibn Nāṣir al-Nāṣir, cet-1 (Beirut: Dār Ṭauq al-Najāt, 1422 

H), Jilid: 8, p. 21  

https://al-maktaba.org/book/33757
https://al-maktaba.org/book/33757
https://al-maktaba.org/book/33757
https://al-maktaba.org/book/33757
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B. Bentuk-bentuk Silaturahim 

1. Silaturahim terhadap kekeluargaan  

ثػَنَا  5447:ماجو ابن ثػَنَا أبَوُ مُعَاوِيةََ حَدَّ ثػَنَا عُثْمَافُ بْنُ أَبي شَيْبَةَ حَدَّ حَدَّ
عْتُ  الَْْعْمَشُ عَنْ الَْْكَمِ عَنْ عَبْدِ الرَّحَِْنِ بْنِ أَبي لَيػْلَى عَنْ عَلِيٍّ قَاؿَ سََِ

ى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يػَقُوؿُ مَنْ أتََى أَخَاهُ الْمُسْلِمَ عَائِدًا رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّ 
مَشَى فِ خَرَافَةِ الِْنََّةِ حَتًَّ يََْلِسَ فَإِذَا جَلَسَ غَمَرَتْوُ الرَّحَِْةُ فَإِفْ كَافَ 

سَاءً صَلَّى غُدْوَةً صَلَّى عَلَيْوِ سَبػْعُوفَ ألَْفَ مَلَكٍ حَتًَّ يُُْسِيَ وَإِفْ كَافَ مَ 
 7عَلَيْوِ سَبػْعُوفَ ألَْفَ مَلَكٍ حَتًَّ يُصْبِحَ 

Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu 

Syaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 

Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 

A'masy] dari [Al Hakam] dari ['Abdurrahman bin Abu 

Laila] dari [Ali] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 

mengunjungi saudaranya sesama muslim maka seakan ia 

berjalan di bawah pepohonan surga hingga ia duduk, jika 

telah duduk maka rahmat akan melingkupinya. Jika 

mengunjunginya di waktu pagi, maka tujuh puluh ribu 

malaikat akan bershalawat kepadanya hingga sore hari, 

dan jika ia mengunjunginya di waktu sore, maka tujuh 

puluh ribu malaikat akan bershalawat kepadanya hingga 

pagi hari. 

 

2. Silaturahim kekerabatan dan sesama muslim  

ثَنِِ مَُُمَّدُ بْنُ الْمُثػَنََّّ وَمَُُمَّدُ 77: مسلم صحيح بْنُ بَشَّارٍ وَاللَّفْظُ حَدَّ
عْتُ  ثػَنَا شُعْبَةُ قَاؿَ سََِ ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ لِابْنِ الْمُثػَنََّّ قَالَا حَدَّ

                                                             
7
 Ibn Mājah Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Yazïd al-Qazwīniy, 

Sunan Ibn Mājah, Editor: Syu‘aib al-Arna ’ūṭet.al, cet-1 (Ḥalab: Dār al-Risālah 

al-‘Ālamiyyah, 1430H), Jilid: 1, p. 163 

https://al-maktaba.org/author/218
https://al-maktaba.org/author/218
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الْعَلَاءَ بْنَ عَبْدِ الرَّحَِْنِ يَُُدِّثُ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ أَفَّ رَجُلًا قَاؿَ 
ابةًَ أَصِلُهُمْ وَيػَقْطَعُوني وَأُحْسِنُ إِلَيْهِمْ ياَ رَسُوؿَ اللَّوِ إِفَّ لِ قػَرَ 

وَيسُِيئُوفَ إِلََِّ وَأَحْلُمُ عَنػْهُمْ وَيََْهَلُوفَ عَلَيَّ فػَقَاؿَ لَئِنْ كُنْتَ كَمَا قػُلْتَ 
اَ تُسِفُّهُمْ الْمَلَّ وَلَا يػَزَاؿُ مَعَكَ مِنْ اللَّوِ ظَهِيٌر عَلَيْهِمْ مَا دُمْتَ  فَكَأَنََّّ

 8ذَلِكَ  عَلَى
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 

Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dan lafazh 

ini milik Ibnu Al Mutsanna dia berkata; Telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far; 

Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; 

Aku mendengar Al A'laa bin 'Abdur Rahman bercerita 

dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwasanya 

seorang laki-laki pernah berkata; "Ya Rasulullah, 

saya mempunyai kerabat. Saya selalu berupaya untuk 

menyambung silaturahim kepada mereka, tetapi 

mereka memutuskannya. Saya selalu berupaya untuk 

berbuat baik kepada mereka, tetapi mereka menyakiti 

saya. Saya selalu berupaya untuk lemah lembut 

terhadap mereka, tetapi mereka tak acuh kepada 

saya." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 'Jika benar seperti apa yang kamu katakan, 

maka kamu seperti memberi makan mereka debu yang 

panas, dan selama kamu berbuat demikian maka 

pertolongan Allah akan selalu bersamamu. 
 

                                                             
8
 Muslim ibn al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairiy al-Naisābūriy, Al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar binaql al-‘Adl‘an al-‘Adl ilā Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih wasallam, Editor: Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, cet-1 (Beirut: 

Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabi, 1424 H), Jilid: 4, p. 982 
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3. Contoh perbuatan silaturahim 

a. Mengucapkan salam  

ثػَنَا أَحَِْدُ بْنُ سَعِيدٍ الَْمَْدَا5777: داود أبي سنن ثػَنَا ابْنُ حَدَّ نيُّ حَدَّ
وَىْبٍ قَاؿَ أَخْبػَرَني مُعَاوِيةَُ بْنُ صَالِحٍ عَنْ أَبي مُوسَى عَنْ أَبي مَرْيَََ 
عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ قَاؿَ إِذَا لَقِيَ أَحَدكُُمْ أَخَاهُ فػَلْيُسَلِّمْ عَلَيْوِ فَإِفْ حَالَتْ 

نػَهُمَا شَجَرَةٌ أَوْ جِدَارٌ أَوْ حَجَرٌ ثَُُّ   لَقِيَوُ فػَلْيُسَلِّمْ عَلَيْوِ أيَْضًا قَاؿَ بػَيػْ
ثَنِِ عَبْدُ الْوَىَّابِ بْنُ بُُْتٍ عَنْ أَبي الزِّناَدِ عَنْ الَْْعْرجَِ  مُعَاوِيةَُ و حَدَّ

 9عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ عَنْ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِثػْلَوُ سَوَاءٌ 
Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Al 

hamdani] berkata, telah menceritakan kepada kami 

[Ibnu Wahb] ia berkata; telah mengabarkan kepadaku 

[Mu'awiyah bin Shalih] dari [Abu Musa] dari [Abu 

Maryam] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Jika salah 

seorang dari kalian bertemu dengan saudaranya 

hendaklah ia mengucapkan salam, jika kemudian 

keduanya terhalang oleh pohon, atau tembok, atau 

batu, lalu bertemu kembali, hendaklah ia ucapkan 

salam lagi kepadanya." Mu'awiyah berkata, " [Abdul 

Wahhab bin Bukht] menceritakan kepadaku dari [Abu 

Az Zinad], dari [Al A'raj], dari [Abu Hurairah], dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, seperti 

riwayat tersebut. 

 

                                                             
9
 Abū Dāwud Sulaimān ibn al-Asy‘aṡ ibn Isḥāq ibn Basyīr ibn Syidād 

ibn ‘Amru al-Azdiy al-Sijistāniy, Sunan Abī Dāwud, Editor: Syu‘aib al-

Arna’ūṭ, cet-1 (Beirut: Dār al-Risālah al-‘Ālamiyah, 1430H), Jilid: 7, p.194 
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b. Saling memberikan hadiah  

ثػَنَا مَُُمَّدُ 2130 :سنن الترمذي ثػَنَا أَزْىَرُ بْنُ مَرْوَافَ الْبَصْريُِّ حَدَّ حَدَّ
ثػَنَا أبَوُ مَعْشَرٍ عَنْ سَعِيدٍ عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ عَنْ النَّبِِّ بْنُ سَ  وَاءٍ حَدَّ

صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ تػَهَادَوْا فَإِفَّ الَْدَِيَّةَ تذُْىِبُ وَحَرَ الصَّدْرِ 
بوُ عِيسَى ىَذَا وَلَا تََْقِرَفَّ جَارةٌَ لِِاَرَتِِاَ وَلَوْ شِقَّ فِرْسِنِ شَاةٍ قَاؿَ أَ 

حَدِيثٌ غَريِبٌ مِنْ ىَذَا الْوَجْوِ وَأبَوُ مَعْشَرٍ اسَْوُُ نََِيحٌ مَوْلََ بَنِِ 
10ىَاشِمٍ وَقَدْ تَكَلَّمَ فِيوِ بػَعْضُ أَىْلِ الْعِلْمِ مِنْ قِبَلِ حِفْظِوِ 

 

Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan 

Al Bashri]; telah menceritakan kepada kami 

[Muhammad bin Sawa']; telah menceritakan kepada 

kami [Abu Ma'syar] dari [Sa'id] dari [Abu 

Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda: "Hendaknya kalian saling 

memberikan hadiah, karena hadiah dapat 

menghilangkan sifat benci dalam dada, dan 

janganlah seseorang meremehkan pemberian 

tetangganya walaupun hanya secuil kaki kambing." 

Abu Isa berkata; Hadits ini gharib bila ditinjau dari 

jalur sanad ini. Adapun Abu Mi'syar namanya 

adalah Najih, yakni bekas budaknya Bani Hasyim, 

dan sebagian ahli ilmu telah membicarakannya dari 

sisi hafalannya. 
 

c. Tolong menolong  

عَنْ أَبيْ ىُرَيػْرَةَ رضي الله عنو قاؿ, قاؿ 2699 : مسلم صحيح
رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم قَاؿَ: مَنْ نػَفَّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبةًَ 

                                                             
10

 Abū ‘Īsā Muḥammad ibn ‘Īsā ibn Saurah ibn Mūsā al-Ḍaḥḥak al-

Tirmiżiy, Al-Jāmi‘ al-Kabïr wahuwa Sunan al-Tirmiżiy, Editor: Basysyār 

‘Awad Ma‘rūf, cet-1, (Beirut: Dār al-Garb al-Islāmiy, 1998), Jilid: 4, p.9 
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نيَا نػَفَّسَ الُله عَنْوُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يػَ  وِْـ الْقِيَامَةِ، وَمَنْ مِنْ كُرَبِ الدُّ
نػْيَا وَالَآخِرَةِ، وَمَنْ سَتػَرَ  يَسَّرَ عَلَى مُعَسِّرٍ يَسَّرَ الُله عَلَيْوِ فِْ الدُّ
نػْيَا وَالآخِرَةِ، وَالُله فِْ عَوْفِ الْعَبْدِ مَا كَافَ  مُسْلِمَاً سَتػَرَهُ الُله فِْ الدُّ

طَريقَاً يػَلْتَمِسُ فِيْوِ عِلْماً سَهَّلَ الُله  الْعَبْدُ فِ عَوْفِ أَخِيْوِ، وَمَنْ سَلَكَ 
لَوُ بِوِ طَريِْقاً إِلََ الِْنََّةِ، وَمَا اجْتَمَعَ قػَوٌْـ فِ بػَيْتٍ مِنْ بػُيػُوْتِ الِله 
نَةُ  نػَهُمْ إِلاَّ نػَزلََتْ عَلَيْهِمُ السَّكِيػْ لُوْفَ كِتَابَ الِله وَيتَدَارَسُوْنوََ بػَيػْ يػَتػْ

حَِْةُ وحَفَّتػْهُمُ الْمَلَائِكَةُ وَذكََرَىُمُ الُله فِيْمَنْ عِنْدَهُ، وَمَنْ وَغَشِيَتػْهُمُ الرَّ 
11بَطَّأَ بِوِ عَمَلُوُ لََْ يسُْرعِْ بوِ نَسَبُوُ 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata: 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

“Barangsiapa yang menghilangkan satu kesulitan 

seorang mukmin yang lain dari  kesulitannya di 

dunia, niscaya Allah akan menghilangkan darinya 

satu kesulitan pada hari kiamat. Barangsiapa yang 

meringankan orang yang kesusahan (dalam 

hutangnya), niscaya Allah akan meringankan 

baginya (urusannya) di dunia dan akhirat. 

Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, 

niscaya Allah akan menutupi aibnya di dunia dan 
akhirat. Dan Allah  akan senantiasa menolong 

hamba-Nya, selama hamba tersebut mau menolong 

saudaranya. Barangsiapa yang menempuh satu jalan 

untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga. Tidaklah suatu kaum 

berkumpul di salah satu rumah dari rumah–rumah 

Allah (masjid), membaca kitabullah, saling 

mengajarkan di antara mereka, melainkan akan 

turun kepada mereka ketenangan, diliputi oleh 

                                                             
11

 Muslim ibn al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairiy al-Naisābūriy, Al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar binaql al-‘Adl‘an al-‘Adl ilā Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih wasallam, Editor: Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, cet-1 (Beirut: 

Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabi, 1424 H), Jilid: 4, p. 2074 
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rahmat dan dinaungi oleh para malaikat serta Allah 

akan menyebut–nyebut mereka di hadapan makhluk 

yang berada di sisiNya. Barangsiapa yang lambat 

dalam beramal, sungguh garis nasabnya tidak akan 

bisa membantunya 

 

d. Mengunjungi orang sakit  

ثػَنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبي شَيْبَةَ وَزىَُيػْرُ بْنُ 2568 : مسلم صحيح حَدَّ
ثػَنَا يزَيِدُ بْنُ ىَارُوفَ أَخْبػَرَناَ حَرْبٍ  يعًا عَنْ يزَيِدَ وَاللَّفْظُ لِزىَُيْرٍ حَدَّ جََِ

عَاصِمٌ الَْْحْوَؿُ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ زَيْدٍ وَىُوَ أبَوُ قِلَابةََ عَنْ أَبي 
لََ رَسُوؿِ اللَّوِ الصَّنػْعَانيِّ عَنْ أَبي أَسَْاَءَ الرَّحَبِِّ عَنْ ثػَوْباَفَ مَوْ  الَْْشْعَثِ 

 صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
عَنْ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ مَنْ عَادَ مَريِضًا لََْ يػَزَؿْ فِ 

ثَنِِ  خُرْفَةِ الِْنََّةِ قِيلَ ياَ رَسُوؿَ اللَّوِ وَمَا خُرْفَةُ الِْنََّةِ قَاؿَ جَنَاىَا حَدَّ
ثػَنَا مَرْوَافُ بْنُ مُعَاوِيةََ عَنْ عَاصِمٍ الَْْحْوَؿِ بِِذََا سُوَيْ  دُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ

سْنَادِ   12الِْْ
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu 

Syaibah dan Zuhair bin Harb seluruhnya dari Yazid 

dan lafazh ini milik Zuhair; Telah menceritakan 

kepada kami Yazid bin Harun; Telah mengabarkan 

kepada kami 'Ashim Al Ahwal dari 'Abdullah bin Zaid 

yaitu Abu Qilabah dari Abu Al Asy'ats Ash Shan'ani 

dari Abu Asma' Ar Rahabi dari Tsauban -budak- 
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Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar binaql al-‘Adl‘an al-‘Adl ilā Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih wasallam, Editor: Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, cet-1 (Beirut: 

Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabi, 1424 H), Jilid: 4, p. 1989 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau 

bersabda: "Apabila seorang muslim mengunjungi 

saudaranya sesama muslim, maka orang itu 

senantiasa berada dalam sebuah taman surga. Beliau 

ditanya; Bagaimana taman surga itu? Beliau 

menjawab: 'Taman yang penuh dengan buah-buahan 

yang dapat dipetiknya.' Telah menceritakan kepadaku 

Suwaid bin Sa'id; Telah menceritakan kepada kami 

Marwan bin Mu'awiyah dari 'Ashim Al Ahwal melalui 

jalur ini. 

e. Menghadiri undangan  

ثػَنَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ يوُسُفَ، أَخْبػَرَنَا 5173: البخاري صحيح حَدَّ
أَفَّ  :عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّوُ عَنػْهُمَا مَالِكٌ، عَنْ ناَفِعٍ،

إِذَا دُعِيَ أَحَدكُُمْ إِلََ §» :عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ  رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللهُ 
 13الوَليِمَةِ فػَلْيَأْتِِاَ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, 

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi' 

dari Abdullah bin 'Umar ia berkata, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: “Jika salah seorang dari 

kalian diundang ke acara walimahan, hendaklah ia 

datang. 

                                                             
13 Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm Ibn al-Mugīrah 

al-Ju‘fiy al-Bukhāriy, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al Mukhtaṣar min Umūr 

Rasūlillah Ṣallā Allāh‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyāmih, Editor: 

Muḥammad  Zuhair ibn Nāṣir al-Nāṣir, cet-1 (Beirut: Dār Ṭauq al-Najāt, 1422 

H), Jilid: 7, p. 24 
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f. Hak muslim terhadap muslim  

ثػَنَا يَُْيََ بْنُ أيَُّوبَ، وَقػُتػَيْبَةُ، وَابْنُ 2162 : مسلم صحيح حَدَّ
ثػَنَا إِسَْاَعِيلُ وَىُوَ ابْنُ جَعْفَرٍ، عَنِ الْعَلَاءِ، عَنْ  :قَالُوا حُجْرٍ، حَدَّ

ى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَفَّ رَسُوؿَ الِله صَلَّ  أبَيِوِ، عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ،
قِيلَ: مَا ىُنَّ ياَ رَسُوؿَ  «حَقُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ سِت  §» :قَاؿَ 

إِذَا لَقِيتَوُ فَسَلِّمْ عَلَيْوِ، وَإِذَا دَعَاؾَ فَأَجِبْوُ، وَإِذَا » :قَاؿَ  الِله؟،
تْوُ، وَإِذَا مَرِضَ  اسْتػَنْصَحَكَ فَانْصَحْ لَوُ، وَإِذَا عَطَسَ فَحَمِدَ اللهَ  فَسَمِّ

 14فػَعُدْهُ وَإِذَا مَاتَ فَاتَّبِعْوُ 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub 

dan Qutaibah serta Ibnu Hujr mereka berkata; Telah 

menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far 

dari Al 'Alla dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Hak seorang muslim terhadap seorang muslim ada 

enam perkara." Lalu beliau ditanya; 'Apa yang enam 

perkara itu, ya Rasulullah? ' Jawab beliau: (1) Bila 

engkau bertemu dengannya, ucapkankanlah salam 

kepadanya. (2) Bila dia mengundangmu, penuhilah 

undangannya. (3) Bila dia minta nasihat, berilah dia 

nasihat. (4) Bila dia bersin lalu dia membaca tahmid, 

doakanlah semoga dia beroleh rahmat. (5) Bila dia 

sakit, kunjungilah dia. (6) Dan bila dia meninggalkan, 

ikutlah mengantar jenazahnya ke kubur. 
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C. Keutamaan Silaturahim 

1. Manifestasi keimanan kepada allah dan akhirat  

ٌـ أَخْبػَرَناَ 6538: البخاري صحيح ثػَنَا ىِشَا ثػَنَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّدٍ حَدَّ حَدَّ
عَنْ الزُّىْريِِّ عَنْ أَبي سَلَمَةَ عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ عَنْ النَّبِِّ  مَعْمَرٌ 

صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ مَنْ كَافَ يػُؤْمِنُ باِللَّوِ وَالْيػَوِْـ الْآخِرِ فػَلْيُكْرِْـ 
فَوُ وَمَنْ كَافَ يػُؤْمِنُ باِللَّوِ وَالْيػَوْ ِـ الْآخِرِ فػَلْيَصِلْ رَحَِِوُ وَمَنْ كَافَ يػُؤْمِنُ  ضَيػْ

 15باِللَّوِ وَالْيػَوِْـ الْآخِرِ فػَلْيػَقُلْ خَيػْرًا أَوْ ليَِصْمُتْ 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Muhammad telah menceritakan kepada kami Hisyam 

telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri 

dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, 

hendaknya ia memuliakan tamunya, dan barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia 

menyambung tali silaturrahmi, dan barangsiapa beriman 

kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia berkata baik 

atau diam. 

2. Silaturahim memperluas rezeki dan 

memanjangkan umur  

ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ 5985: البخاري صحيح ثَنِِ إِبػْرَاىِيمُ بْنُ الْمُنْذِرِ حَدَّ حَدَّ
ثَنِِ أَبي عَنْ سَعِيدِ بْنِ أَبي سَعِيدٍ عَنْ أَبي ىُرَ  يػْرَةَ رَضِيَ اللَّوُ مَعْنٍ قَاؿَ حَدَّ
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عْتُ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يػَقُوؿُ مَنْ سَرَّهُ أَفْ  عَنْوُ قَاؿَ سََِ
 16يػُبْسَطَ لَوُ فِ رِزْقِوِ وَأَفْ يػُنْسَأَ لَوُ فِ أثَرَهِِ فػَلْيَصِلْ رَحَِِوُ 

Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'an 

dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari 

Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 

dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ingin 

dibentangkan pintu rizki untuknya dan dipanjangkan 

ajalnya hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi 

 

3. Silaturahim sejajar dengan solat dan zakat  

ثػَنَا شُعْبَةُ عَنْ مَُُمَّدِ 5396: البخاري صحيح ثػَنَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ حَدَّ حَدَّ
بْنِ عُثْمَافَ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ مَوْىَبٍ عَنْ مُوسَى بْنِ طلَْحَةَ عَنْ أَبي أيَُّوبَ 

قَاؿَ للِنَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَخْبِْني بِعَمَلٍ  رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ أَفَّ رَجُلًا 
يدُْخِلُنِِ الِْنََّةَ قَاؿَ مَا لَوُ مَا لَوُ وَقَاؿَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَرَبٌ مَا 

وَتػُؤْتِ الزَّكَاةَ وَتَصِلُ الرَّحِمَ لَوُ تػَعْبُدُ اللَّوَ وَلَا تُشْرؾُِ بِوِ شَيْئًا وَتقُِيمُ الصَّلَاةَ 
ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ عُثْمَافَ وَأبَوُهُ عُثْمَافُ بْنُ عَبْدِ  ثػَنَا شُعْبَةُ حَدَّ وَقَاؿَ بػَهْزٌ حَدَّ
عَا مُوسَى بْنَ طلَْحَةَ عَنْ أَبي أيَُّوبَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ  اللَّوِ أنَػَّهُمَا سََِ
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مَ بِِذََا قَاؿَ أبَوُ عَبْد اللَّوِ أَخْشَى أَفْ يَكُوفَ مَُُمَّدٌ غَيػْرَ مَُْفُوظٍ عَلَيْوِ وَسَلَّ 
اَ ىُوَ عَمْرٌو  17إِنََّّ

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin 

'Utsman bin 'Abdullah bin Mawhab dari Musa bin 

Thalhah dari Abu Ayyub radliallahu 'anhu; Bahwa ada 

seseorang laki-laki berkata, kepada Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam: "Kabarkan kepadaku suatu 

amal yang akan memasukkan aku kedalam surga". Dia 

berkata,: "Apakah itu, apakah itu?. Dan Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Dia 

membutuhkannya. Yaitu kamu menyembah Allah dengan 

tidak menyekutukanNya dengan suatu apapun, kamu 

mendirikan shalat, kamu tunaikan zakat, kamu sambung 

hubungan kerabat (shilaturrahim) ". Dan berkata, Bahz 

telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Utsman dan 

bapaknya 'Utsman bin 'Abdullah bahwa keduanya 

mendengar Musa bin Thalhah dari Abu Ayyub dari Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam dengan lafadz seperti ini. 

Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Aku ragu bahwa 

Muhammad bin 'Utsman yang menghafalnya dari 

(Syu'bah) akan tetapi yang benar adalah 'Amru bin 

'Utsman. 
 

D. Dampak Pemutusan Silaturahim 

1. Dilaknat allah  

يلِ بْنِ طَريِفِ بْنِ 7554: مسلم صحيح ثػَنَا قػُتػَيْبَةُ بْنُ سَعِيدِ بْنِ جََِ حَدَّ
ثػَنَا حَاتٌِِ وَ  ىُوَ ابْنُ إِسََْعِيلَ عَنْ عَبْدِ اللَّوِ الثػَّقَفِيُّ وَمَُُمَّدُ بْنُ عَبَّادٍ قَالَا حَدَّ
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مُعَاوِيةََ وَىُوَ ابْنُ أَبي مُزَرِّدٍ مَوْلََ بَنِِ ىَاشِمٍ حَدَّثَنِِ عَمِّي أبَوُ الْْبَُابِ 
سَعِيدُ بْنُ يَسَارٍ عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ قَاؿَ,قَاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

ُـ إِفَّ اللَّوَ خَلَقَ الخَْ  لْقَ حَتًَّ إِذَا فػَرغََ مِنػْهُمْ قَامَتْ الرَّحِمُ فػَقَالَتْ ىَذَا مَقَا
الْعَائِذِ مِنْ الْقَطِيعَةِ قَاؿَ نػَعَمْ أمََا تػَرْضَيْنَ أَفْ أَصِلَ مَنْ وَصَلَكِ وَأقَْطَعَ مَنْ 

اللَّوُ عَلَيْوِ قَطَعَكِ قَالَتْ بػَلَى قَاؿَ فَذَاؾِ لَكِ ثَُُّ قَاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى 
وَسَلَّمَ اقػْرَءُوا إِفْ شِئْتُمْ{فػَهَلْ عَسَيْتُمْ إِفْ تػَوَلَّيْتُمْ أَفْ تػُفْسِدُوا فِ الَْْرْضِ 
وَتػُقَطِّعُوا أَرْحَامَكُمْ أوُلَئِكَ الَّذِينَ لَعَنػَهُمْ اللَّوُ فَأَصَمَّهُمْ وَأَعْمَى أبَْصَارَىُمْ 

ْـ عَلَى قػُلُوبٍ أقَػْفَالَُاَ} أفََلَا يػَتَدَبػَّرُوفَ الْقُرْآفَ   18أَ
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id bin 

Jamil bin Tharif bin 'Abdullah Ats Tsaqafi dan 

Muhammad bin 'Abbad keduanya berkata; Telah 

menceritakan kepada kami Hatim yaitu Ibnu Isma'il dari 

Mu'awiyah yaitu Ibnu Abu Muzarrid -budak- dari Bani 

Hasyim; Telah menceritakan kepadaku Pamanku, Abu Al 

Hubab Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah dia berkata; 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 

'Setelah Allah Azza wa Jalla menciptakan semua makhluk, 

maka rahim pun berdiri sambil berkata; 'Inikah tempat 

bagi yang berlindung dari terputusnya silaturahim 
(Menyambung silaturahim).' Allah Subhanahu wa Ta'ala 

menjawab: 'Benar. Tidakkah kamu rela bahwasanya Aku 

akan menyambung orang yang menyambungmu dan 

memutuskan yang memutuskanmu? ' Rahim menjawab; 

'Tentu.' Allah berfirman: 'ltulah yang kamu miliki.' 

Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 'Jika kamu mau, maka bacalah ayat berikut ini: 

Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan 

berbuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
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hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang 

yang dilaknat oleh Allah dan ditulikan telinga mereka 

serta dibutakan penglihatan mereka. Maka apakah 

mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ataukah hati 

mereka terkunci? (QS. Muhammad 22-24). 
 

2. Ganjaran pemutus silaturahim merupakan azab di 

dunia dan akhirat  

ثػَنَا ابْنُ عُلَيَّةَ عَنْ 4977: داود أبي سنن ثػَنَا عُثْمَافُ بْنُ أَبي شَيْبَةَ حَدَّ حَدَّ
نَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحَِْنِ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبي بَكْرَةَ قَاؿَ ,قاَؿَ  رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى عُيػَيػْ

اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ ذَنْبٍ أَجْدَرُ أَفْ يػُعَجِّلَ اللَّوُ تػَعَالََ لِصَاحِبِوِ 
خِرُ لَوُ فِ الْآخِرَةِ مِثْلُ الْبػَغْيِ وَقَطِيعَةِ الرَّحِمِ  نػْيَا مَعَ مَا يَدَّ  19الْعُقُوبةََ فِ الدُّ

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu 

Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Ulayyah dari Uyainah bin 'Abdurrahman dari Bapaknya 

dari Abu Bakrah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada dosa yang lebih 

pantas untuk disegerakan hukumannya bagi pelakunya di 

dunia bersama dengan adzab yang ditangguhkan 

(tersimpan) baginya di Akhirat, selain dosa kedhaliman 

dan memutus tali shilatur rahim. 
 

3. Tidak akan masuk surga bagi yang memutus 

silaturahim  

ثػَنَا 59: مسلم صحيح ثَنِِ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَُُمَّدِ بْنِ أَسَْاَءَ الضُّبَعِيُّ حَدَّ حَدَّ
نْ مَالِكٍ عَنْ الزُّىْريِِّ أَفَّ مَُُمَّدَ بْنَ جُبػَيْرِ بْنِ مُطْعِمٍ أَخْبػَرَهُ أَفَّ جُوَيْريِةَُ عَ 

أبَاَهُ أَخْبػَرَهُ أَفَّ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَاؿَ لَا يَدْخُلُ الِْنََّةَ 
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ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ رَافِعٍ وَعَبْدُ بْنُ  حُِيَْدٍ عَنْ عَبْدِ الرَّزَّاؽِ عَنْ  قَاطِعُ رَحِمٍ حَدَّ
عْتُ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ  سْنَادِ مِثػْلَوُ وَقَاؿَ سََِ مَعْمَرٍ عَنْ الزُّىْريِِّ بِِذََا الِْْ

 20عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Muhammad 

bin Asma' Adh Dhaba'i; Telah menceritakan kepada kami 

Juwariyah dari Malik dari Az Zuhri bahwa Muhammad 

bin Jubair bin Muth'im; Telah mengabarkan kepadanya 

bahwa Bapaknya mengabarkan kepadanya, sesungguhnya 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 

masuk surga orang yang memutuskan silaturrahmi." 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' 

dan Abad bin Humaid dari Abdurrazak dari Ma'mar dari 

Az Zuhri melalui jalur ini dengan Hadits yang serupa. 

Dia berkata dengan lafazh; Aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam. 
 

4.  Mendapat siksa  

ثَنِِ مَُُمَّدُ بْنُ الْمُثػَنََّّ وَمَُُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ وَاللَّفْظُ 77: مسلم صحيح  حَدَّ
عْتُ الْعَلَاءَ  ثػَنَا شُعْبَةُ قَاؿَ سََِ ثػَنَا مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ لِابْنِ الْمُثػَنََّّ قَالَا حَدَّ
بْنَ عَبْدِ الرَّحَِْنِ يَُُدِّثُ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبي ىُرَيػْرَةَ أَفَّ رَجُلًا قَاؿَ ياَ رَسُوؿَ 

عُوني وَأُحْسِنُ إِلَيْهِمْ وَيسُِيئُوفَ إِلََِّ وَأَحْلُمُ اللَّوِ إِفَّ لِ قػَرَابةًَ أَصِلُهُمْ وَيػَقْطَ 
اَ تُسِفُّهُمْ الْمَلَّ وَلَا  عَنػْهُمْ وَيََْهَلُوفَ عَلَيَّ فػَقَاؿَ لَئِنْ كُنْتَ كَمَا قػُلْتَ فَكَأَنََّّ

 21يػَزَاؿُ مَعَكَ مِنْ اللَّوِ ظَهِيٌر عَلَيْهِمْ مَا دُمْتَ عَلَى ذَلِكَ 

                                                             
20

 Muslim ibn al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairiy al-Naisābūriy, Al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar binaql al-‘Adl‘an al-‘Adl ilā Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih wasallam, Editor: Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, cet-1 (Beirut: 

Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabi, 1424 H), Jilid: 4, p. 981 
21

 Muslim ibn al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairiy al-Naisābūriy, Al-

Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar binaql al-‘Adl‘an al-‘Adl ilā Rasūlillah Ṣallā 

Allāh ‘alaih wasallam, Editor: Muḥammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī, cet-1 (Beirut: 

Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabi, 1424 H), Jilid: 4, p. 982 

https://al-maktaba.org/book/33760
https://al-maktaba.org/book/33760
https://al-maktaba.org/book/33760
https://al-maktaba.org/book/33760


82 

 

Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 

Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dan lafazh ini 

milik Ibnu Al Mutsanna dia berkata; Telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Ja'far; Telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dia berkata; Aku mendengar Al 

A'laa bin 'Abdur Rahman bercerita dari Bapaknya dari 

Abu Hurairah bahwasanya seorang laki-laki pernah 

berkata; "Ya Rasulullah, saya mempunyai kerabat. Saya 

selalu berupaya untuk menyambung silaturahim kepada 

mereka, tetapi mereka memutuskannya. Saya selalu 

berupaya untuk berbuat baik kepada mereka, tetapi 

mereka menyakiti saya. Saya selalu berupaya untuk lemah 

lembut terhadap mereka, tetapi mereka tak acuh kepada 

saya." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 'Jika benar seperti apa yang kamu katakan, 

maka kamu seperti memberi makan mereka debu yang 

panas, dan selama kamu berbuat demikian maka 

pertolongan Allah akan selalu bersamamu. 
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